BAB IX

KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Simpulan

Tingkat pemahaman masyarakat terhadap wilayah rawan bencana tanah
longsor di Dukuh Jelok Desa Parakan tergolong sangat rendah dilihat dari
karakteristik masyarakat dukuh jelok adalah mengikuti apa yang diperintahkan.
Sehingga kemandirian dalam melakukan proses perubahan tidak ditanamkan pada
sikap mereka, sehingga apa saja yang terjadi tidak berpengaruh pada pola pikir yang
maju. Karena rendahnya tingkat pemahaman yang dimiliki dan faktor pedidikan
yang rata — rata tidak tamat Sekolah Dasar ( SD ) tidak heran jika saat terjadi
bencana msayarakat lebih memilih menunggu intruksi dari informasi dari pada
inisiatif untuk menyelamatkan diri. Seperi halnya ketika masyarakat sebenarnya
ingin memiliki harapan untuk berubah namun ketidakberdayaan membuat mereka
merasa kurang memiliki kekuatan. Karena belum adanya dampingan dari manapun,
padahal ketika ada dampingan yang mau membawa masyarakat pada perubahan
sesungguhnya masyarakat sangat antusias terhadap perubahan itu.

Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor di
Dukuh Jelok Desa Parakan sudah mencerminkan sikap antusias dalam menghadapi
bencana sebenarya sangat dibutuhkan oleh masyarakat Dukuh Jelok namun
minimnya informasi dan ketersediaan sarana dalam pengetahuan perihal bencana
belum dirasakan masyarakat Dukuh Jelok sama sekali. karena dengan keadaan yang
tenang dan aman sebelum bencana masyarakat dan aparat desa tidak pernah

memikirkan akan potensi bahaya sehingga kesiapan dalam masyarakat tangguh
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bencana tidak diterapkan di Desa Parakan. Membuat masyarakat hanya berfikir
aman.

Kebijakan desa pun baru saja membuka awal tentang program kerja desa
aktif siaga yang baru berumur belum ada satu tahun, diadakannya desa aktif siaga
karena bercermin dari bencana yang sedang terjadi, dan dibentuknya kelompok
desa aktif siaga, namun belum berjalan secara maksimal. Masih banyak sekali
dibutuhkan perbaikan mengenai program — progam yang berkaitan dengan bencana
alam, baik secara instansi pemerintahan desa sendiri maupun masyarakatnya.

Strategi yang tepat untuk menciptakan masyarakat siap siaga dalam
mengurangi tingkat resiko bencana adalah berberapa strategi yang sudah dilakukan
meliputi pendidikan Mitigasi Tangguh Bencana Alam Tanah Longsor Masyarakat
RT 08 Dukuh Jelok Dalam Pengurangan Risiko Bencana dengan pola aksi lapangan
dan praktek dalam pemahaman untuk meningkatkan dan mengurangi resiko bahaya
yang berpotensi bisa saja terjadi bencana, namun keterbatasan masyarakat dalam
memahami dan praktek dilapangan dirasa belum cukup maksimal, namun
masyarakat sangat antusias jika suatu saat ada pendampingan yang dilakukan demi
pengembangan dalam perbaikan dan pemberdayaan yang dilakukan di Dukuh

Jelok.

B. Rekomendasi

Pendampingan yang dirancang melalui pendidikan dan simulasi
pembuatan peta rawan adalah proses yang sangat tepat untuk diterapkan dalam
proses pendampingan terhadap masyarakat. Pola pendampingan yang lebih

mendekatkan pada kedekatan terhadap masyarakat adalah satu hal yang harus
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dilakukan karena mengingat sikap masyarakat yang hanya mengikuti perintah maka
ajakan untuk membuat perubahan lebih mampu membuat mereka sadar akan
pentingnya sikap siaga bencana.

Dalam proses advokasi terhadap pokja kebencanaan juga sangat efektif
diterapkan karena mengingat pokja yang tidak aktif. Dengan memberikan
berberapa contoh tindakan dalam perubahan masyarakat akan sadar bencana hal
demikian membuat pokja merasa bahwa kegiatan pokja kebencaaan harus
diaktifkan karena selain kondisi wilayah mereka yang rawan bencana alam tanah
longsor. Sehingga kegiatan — kegiatan yang dilakukan selama 3 minggu tersebut
memberikan dampak contoh yang kan diterapkan oleh masyarakat dalam rencana

yang akan datang.



